
 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. Pertama, Besasu merupakan kesenian musik vokal 

kolektif dalam hal penyajian maupun secara persiapan sebelum disajikan pada 

masyarakat Dayak Seberuang yang secara struktural memiliki bentuk satu bagian 

dengan pola frasa call and respon antar penyaji sebagai ciri khasnya serta 

penekanan bunyi pada huruf vokal yang memunculkan makna penegasan. Ditinjau 

menurut Geno-teks, Besasu menggunakan 3 nada yaitu 1 (do), 2 (re), dan 3 (mi) 

dengan ornamen vokal serta ritme yang mengalir dan repetitif. kesederhanaan 

struktur nada ini justru menjadi kemampuan komunitas untuk menemukan 

kegembiraan di tengah keterbatasan material yang mereka hadapi sehari-hari. 

Kedua, terdapat transformasi yang signifikan pada teks dan makna lirik 

Besasu seiring berubahnya konteks pelaksanaan Gawai Nyelapat Taun. Dalam 

konteks domestik, lirik bersifat metaforis dan komunikatif sebagai media 

keramahan. Dalam konteks festival, makna lirik bergeser menjadi lebih frontal dan 

sarkastis sebagai respons terhadap dinamika sosial antar masyarakat dengan 

masyarakat, bahkan masyarakat dengan pemerintah, menjadikan Besasu sebagai 

media kritik sosial yang efektif dalam masyarakat Dayak Seberuang. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa kesenian tradisi tidak bersifat statis, 

melainkan senantiasa terbuka bernegosiasi dan adaptif dengan konteks sosial yang 
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melingkupinya. Besasu sebagai teks terbuka terus bertumbuh dan merespons 

realitas zaman, sekaligus mempertahankan fungsi sosialnya sebagai perekat 

komunitas dan cermin budaya masyarakat Dayak Seberuang. 

B. Saran 

Penelitian ini bukan merupakan akhir dari Besasu, namun penelitian ini 

menjadi awal untuk peneitian selanjutnya mengingat transmisi yang terjadi baik 

dalam besasu maupun tradisi lainnya pada masyarakat Dayak di Indonesia pada 

umumnya dan terkhusus Dayak Seberuang di desa Sekubang masih menggunakan 

metode lisan. Adanya penelitian-penelitian selanjutnya justru akan menjadi media 

untuk pendokumentasian objek-objek menarik yang ada di masyarkat tersebut. 

Dalam penelitian mengenai bentuk dan makna Besasu ini tidak dipungkiri masih 

banyak kekurangan dalam segi penulisan, pengumpulan dan pengolahan data 

hingga metode dan implementasi teori. Namun ini merupakan hasil maksimal yang 

bisa diberikan penulis. 

Seiring berjalannya waktu, tentu ilmu pengetahuan mengalami perubahan 

dan kemajuan. Tulisan ini membuka ruang sebesar-besarnya untuk menjadi acuan 

akan adanya perkembangan ilmu pengetahuan kelak. Besasu sebagai kesenian 

tradisi yang selama ini terbukti masih relevan bagi masyarkaat Dayak Seberuang di 

Desa Sekubang juga akan terus hidup dan beradaptasi dengan segala perkembangan 

yang akan terjadi kelak.  
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